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ABSTRAK

Di wilayah Lombok Nusa tenggara Barat tanaman apu-apu (Pistia stratiotes L.) masih dikenal sebagai gulma atau
tanaman hama dikalangan para petani sebab dianggap mengganggu hasil dari pertanian. Tujuan dari pengabdian
ini adalah memberikan edukasi kepada masyarakat terkait pemanfaatan tanaman apu-apu (Pistia stratiotes L.)
sebagai agen terapi obat, dikarenakan tumbuhan apu-apu (Pistia Stratiotes L) mempunyai kandungan senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid, dan juga alkaloid. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui sosialisasi, dengan melibatkan beberapa mahasiswa dan perangkat desa Bug-bug setempat
sebagai mitra, dan beberapa warga desa yang dengan berbagai latar belakang. Dengan adanya sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat tentang manfaat dari tanaman apu-apu (Pistia stratiotes L.), masyarakat dapat
menerapkan ilmu serta dapat memandang sisi positif dari tanaman gulma tersebut, sehingga beberapa diantaranya
tergerak untuk membudidayakan tanaman tersebut untuk pemanfaatan dalam bidang farmasi. Dengan adanya
sosialisasi dan edukasi ini dapat mengubah paradigma masyarakat terhadap tanaman gulma dalam hal ini apu-apu.
Keuntungan dari sosialisasi dan edukasi ini juga memberikan peluang lapangan kerja bagi masyarakat sekitar,
untuk dapat bermitra dengan para peneliti dalam pemanfaatan tanaman gulma sebagai TOGA.

Kata kunci: Gulma; Apu-apu; Tanaman obat Keluarga.

ABSTRACT

In the Lombok region, West Nusa Tenggara, the apu-apu plant (Pistia stratiotes L.) is still known as a weed or pest
plant among farmers because it is considered to disrupt agricultural results. The aim of this service is to provide
education to the public regarding the use of the apu-apu plant (Pistia stratiotes L.) as a drug therapy agent, because
the apu-apu plant (Pistia Stratiotes L) contains secondary metabolite compounds such as flavonoids, phenols,
saponins, tannins, steroids, and also alkaloids. The activities were carried out through socialization, involving
several students and local Bug-bug village officials as partners, and several village residents from various
backgrounds. By providing outreach and education to the public about the benefits of the apu-apu plant (Pistia
stratiotes L.), the public can apply knowledge and see the positive side of this weed plant, so that some of them
are moved to cultivate this plant for use in the pharmaceutical field. With this socialization and education, it can
change the community's paradigm towards weed plants, in this case apu-apu. The benefits of this outreach and
education also provide employment opportunities for local communities, to be able to partner with researchers in
using weed plants as TOGA.

Keywords: Gulma; Apu-apu; Herbal.

PENDAHULUAN

Tanaman obat dikenal sebagai tumbuhan
obat atau herbal. Jenis tanaman ini sejak dulu dipakai
dalam berbagai tradisi pengobatan di seluruh dunia.
Manfaat tanaman toga yaitu berfungsi sebagai sarana
untuk mendekatkan tanaman obat, sebagai upaya
Kesehatan masyarakat.
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Di wilayah Lombok Nusa tenggara Barat
tanaman apu-apu (Pistia stratiotes L.) masih dikenal
sebagai gulma atau tanaman hama dikalangan para
petani sebab dianggap mengganggu hasil dari
pertanian. Tanaman apuapu (Pistia stratiotes L.)
mempunyai karakteristik khusus seperti daunnya
berwarna hijau atau hijau kebiruan serta memiliki
akar serabut berwarna kecoklatan umumnya hidup di
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tempat berair dan berlumpur seperti lahan pertanian.
Dalam dunia tumbuhan, flavonoid tersebar luas
dalam family Rutaceae, Leguminoceae (kacang
kacangan), Labiatae, Ortosiphon, Compositae
(contoh:  Sonchus arvensis), Anacardiaceae,
Apiaceae/Umbeliferae (contoh: seledri, pegagan,
wortel), Euphorbiaceae (daun singkong) dan masih
banyak lagi, salah satunya adalah family araceae
yakni tanaman apu-apu (Pistia stratiotes L) .

Tumbuhan apu-apu (Pistia Stratiotes L)
mempunyai kandungan senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid, dan
juga alkaloid. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap tanaman apu-apu dan diperoleh
kandungan dalam tanaman apu-apu (Pistia stratiotes
L.) yakni 92,9% air, 1,4% protein 0,3%, lemak 2,6%
karbohidrat, 0,9% serat kasar, 1,9% mineral. Selain
itu tumbuhan apu-apu memiliki kandungan senyawa
kimia seperti alkaloid, flavonoid, glikosida, vitamin,
stigmasterol dan beberapa asam seperti, palmitat,
vicenin, vitexin, orientin. Tanaman apu-apu (Pistia
stratiotes L.) memiliki aktivitas farmakologis
sebagai  analgesik, antiinflamasi, antipiretik,
antioksidan, bronkodilator, diuretik, dan antigout
(Sahu et al.,, 2018). Senyawa flavonoid pada
tanaman apu-apu ini dikenal sebagai antioksidan
yang memberikan efek antibakteri dan antijamur
dimana aktivitas antibakteri pada senyawa flavonoid
membentuk senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak
membrane sel bakteri dan diikuti dengan
keluarnya senyawa intraseluler (Ngajow et.al.,
2013),

Tujuan dilakukannya pengabdian ini adalah
untuk mengedukasi masyarakat terkait tanaman
TOGA, dan memberikan tambahan wawasan
pengetahuan bahwasannya tanaman yang dianggap
sebagai gulma khususnya tanaman apu-apu (Pistia
stratiotes L.) memiliki potensi sebagai agen terapi
obat.

METODE
Mitra yang terlibat dalam kegiatan
pengabdian ini adalah perangkat desa dan beberapa
warga Desa Bug-bug Kecamatan Lingsar Lombok
Barat pada bulan September. Metode yang
digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah
metode sosialisasi dan edukasi pemahaman tenatang
Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Kegiatan
pengabdian ini memberikan materi menggunakan
media power point. Langkah-langkah kegiatan yang
dilakukan diantaranya :
a. Survei lokasi dan melakukan wawancara
dengan perangkat desa sekitar
b. Pemaparan materi TOGA dan hasil penelitian
terkait tanaman Apu-apu. Untuk memberikan
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edukasi kepada masyarakat terkait manfaat dari
tanaman apu-apu.

C. Diskusi dua arah dengan masyarakat terkait
materi yang dipaparkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Penyuluhan dan Edukasi
Penanaman Tanaman Obat Keluarga di Desa Bug-
Bug berjalan dengan lancar. Program sosialisasi ini
dinilai sangat bermanfaat untuk masyarakat Desa
Bug-Bug, dalam memanfaatkan pekarangan rumah
untuk budidaya tanaman apu-apu. Untuk budidaya
tanaman apu-apu sendiri dilakukan menggunakan
metode hidroponik, sehingga tidak membutuhkan
lahan yang luas.

Tanaman obat keluarga atau biasa disebut
TOGA sebelumnya tanaman obat keluarga biasa
disebut dengan nama apotek hidup. Tanaman obat
keluarga merupakan beberapa jenis tanaman obat
pilihan yang dapat ditanam dipekarangan rumah atau
lingkungan rumah. Tanaman obat yang dipilih
biasanya tanaman yang dapat dipergunakan untuk
pertolongan pertama atau obat-obatan ringan seperti
demam dan batuk (Mulyasuryani & Savitri, 2015).

Masyarakat dikenalkan dengan beragam
jenis tanaman obat keluarga (TOGA), termasuk
didalamnya pengenalan tentang manfaat yang
dimiliki oleh tanaman apu-apu yang selama ini
hanya dianggap gulma oleh masyarakat sekitar.
Selanjutnya masyarakat juga diberikan edukasi
mengenai budidaya tanaman TOGA, yang nantinya
dapat dijadikan sebagai mitra untuk penelitian
(Harefa, 2020)

Tanaman  obat  keluarga  (TOGA)
bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan dan
pengobatan berbagai penyakit (Nurjanah et al.,
2019). Penelitian Hikmat diperoleh hasil bahwa
masih rendahnya pengetahuan dan perilaku
masyarakat dalam pemanfaatan TOGA bagi
kesehatan dan ekonomi keluarga. Hal ini disebabkan
karena rendahnya pengetahuan masyarakat tentang
jenis tanaman dan manfaatnya bagi kesehatan dan
meningkatkan ekonomi keluarga (Hikmat et al.,
2011)

Tanaman obat keluarga dapat diperoleh,
diramu dan ditanam sendiri tanapa tenaga medis.
Oleh sebab itu, pemanfaatan tanaman obat perlu
digalakkan guna meningkatkan  kemandirian
masyarakat dalam mengatasi masalah
Kesehatan.Tanaman obat keluarga (TOGA)
merupakan tanaman budidaya di rumahan yang
berkhasiat sebagai obat (Oktaviani et al., 2020).
Masih banyak orang yang menggunakan obat
tradisional untuk menyembuhkan beberapa penyakit
dengan cara menanam tanaman obat keluarga ini.
Namun, lebih banyak juga orang yang menggunakan
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obat kimiawi untuk efek yang cepat, padahal, banyak
kandungan kimia yang tidak kita ketahui di
dalamnya. Sedangkan tanaman obat keluarga, sudah
jelas semuanya natural serta dapat dikonsumsi
dengan amann (Febriansah, 2017).

Tahapan selanjutnya, menjelaskan cara-
cara yang efektif untuk menanam tanaman obat,
mulai dari memanfaatkan pekarangan rumah
masyarakat hingga menggunakan sarana polybag
untuk masyarakat yang tidak memiliki pekarangan
yang cukup luas. Tahapan kedua program ini
dihadiri banyak masyarakat dusun mulai dari
kalangan anak-anak, remaja hingga dewasa (Siska
Mayang Sari et al., 2019).

Pemanfaatan bidang tanah untuk budidaya
tanaman obat keluarga, dilakukan dalam rangka
keperluan obat-obatan tradisional untuk keperluan
keluarga dan penelitian. Di mana obat tradisional
tersebut bisa dibuat sendiri. Lalu, jika hasil budidaya
tanaman banyak selanjutnya bisa disalurkan kepada
masyarakat sekitar. Perlu adanya budidaya TOGA
dikarenakan bahan alami tidak menimbulkan efek
samping bagi kesehatan serta dapat bernilai
ekonomis (Pertiwi et al., 2020).

Selain itu masyarakat juga diberi edukasi
bagaimana memanfaatkan tanaman apu-apu sebagai
alternatif pengobatan alami dalam mengobati
demam, batuk rejan, flu, radang, serta penyakit kulit
seperti bisul dan eksim. Berdasarkan penelitian
menunjukan bahwa tanaman apu apu mengandung
metabolit sekunder seperti steroid, fenol, saponin,
serta flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri
(Dianasari & Firdiyansari, 2019)

Gambar 1. Persiapan Penyuluhan dan edukasi.

Pada pelaksanaan pengabdian ini memang
dilakukan beberapa metode tahapan, salah satunya
adalah sosialisasi. Kegiatan ini dilakukan guna
memberi pengetahuan kepada masyarakat Desa
Bug-bug mengenai pemanfaatan tanaman yang
dijadikan sebagai obat-obatan, selain itu masyarakat
juga dijelaskan  mengenai cara budidaya
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menggunakan metode hidroponik.  Sosialisasi
diberikan oleh beberapa mahasiswa dengan
didampingi oleh perangkat desa sekitar beserta para
remaja di Desa Bug-bug. Karena desa tersebut
mempunyai banyak potensi tanaman yang bisa
dijadikan obat-obatan keluarga, selain itu juga
masyarakat belum bnyak mengenal manfaat lain dari
tanaman apu-apu sendiri. Oleh karena itu, kami
selaku pelaksana pengabdian melakukan kegiatan
sosialisasi kepada masyarakat tentang manfaat
tanaman yang bisa dijadikan sebagai obat-obatan.
Pada tahap sosialisasi ini lebih banyak difokuskan
kepada jenis tanaman, mapun manfaat tanaman yang
bisa dijadikan sebagai obat pendamping keluarga
atau obat keluarga. Terutama mengenai tanaman
yang mudah didapatkan oleh masyarakat karena
banyak dijumpai di sekitar halaman atau kebun
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masyarakat.
Gambar 2. Diskusi Bersama masyarakat sekitar
terkait pelaksaan kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini diikuti
masyarkaat Desa Bug-bug, dimana masyarakat
tersebut mengikuti kegiatan dengan sangat antusias,
hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta yang hadir
pada Kkegiatan sosialisasi dan penyuluhan. Terkait
penyuluhan masyarakat dibekali ilmu bagaimana
cara budidaya tanaman hidroponik dengan
memberikan contoh secara langsung dengan alat
peraga yang sebelumnya telah disiapkan. Tujuan
dari hal tersebut agar masyarakat lebih memahami
implementasi dari sosialisai yang diberikan.
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Gambar 3. A). Kondisi tanaman sebelum
pengolahan, B). Kondisi tanaman setelah
pengolahan

Dengan adanya sosialisasi dan edukasi ini
dapat mengubah paradigma masyarakat terhadap
tanaman gulma dalam hal ini apu-apu. Keuntungan
dari sosialisasi dan edukasi ini juga memberikan
peluang lapangan kerja bagi masyarakat sekitar,
untuk dapat bermitra dengan para peneliti dalam
pemanfaatan tanaman gulma sebagai TOGA
(Atmojo & Darumurti, 2021).

Sebelumnya masyarakat tidak
memperdulikan adanya tanaman gulma tersebut,
bahkan justru dimusnahkan begitu saja. Hal tersebut
disebabkan ~ masih  minimnya  pengetahuan
masyarakat saat itu terkait TOGA.

SIMPULAN DAN SARAN

Perlu adanya tindak lanjut yang lebih serius
terkait praktek lahan untuk budidaya tanaman obat
keluarga (TOGA).
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